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ABSTRAK 
Infografis banyak digunakan untuk mendukung komunikasi kesehatan. Bukti terkait strategi 

penggunaan infografis untuk komunikasi kesehatan telah banyak dilaporkan, namun strategi 

pengolahan dan penggunaan data infografis untuk komunikasi kesehatan yang kreatif dan efektif 

belum dibahas secara tematis. Artikel ini menyajikan kerangka protokol dan metodologis untuk 

scoping review dalam mengidentifikasi dan memetakan bukti yang tersedia untuk strategi 

pengolahan dan penggunaan data infografis dalam komunikasi kesehatan. Tujuan artikel ini adalah 

menyusun protokol untuk digunakan sebagai landasan pembuatan scoping review yang telah 

direncanakan. Protokol scoping review akan disusun dengan menggunakan ekstensi PRISMA-ScR 

untuk scoping review. Dua peneliti akan mencari database elektronik (PubMed, ProQuest, dan 

Google Scholar) serta literatur abu-abu dan dikonsultasikan pada pakar. Informasi penting akan 

dikategorikan dan diklasifikasikan untuk menghasilkan ringkasan studi yang membahas tipe 

infografis, evaluasi penerimaan, kepuasan, dan uji pemahaman. Hasil tinjauan ini akan 

menghasilkan bukti untuk memandu penelitian scoping review dan berkontribusi dalam 

pengembangan kebijakan untuk mengoptimalkan komunikasi kesehatan yang kreatif dan efektif 

menggunakan infografis. 

 

Kata kunci: efektif; infografis; kreatif; protocol; scoping review 

 

INFOGRAPHIC STRATEGIES FOR CREATIVE AND EFFECTIVE HEALTH 

COMMUNICATION: A SCOPE REVIEW PROTOCOL 

 

ABSTRAC 
Infographics are widely used to support health communication. Evidence regarding strategies for using 

infographics for health communication has been widely reported. However, no one has yet thematically 

discussed strategies for processing and using infographic data for creative and effective health 

communication. This article presents a protocol and methodological framework for a scoping review to 

identify and map available evidence for strategies for processing and using infographic data in health 

communication. The aim of this article is to develop a protocol to be used as a basis for the planned 

scoping review. The scoping review protocol will be prepared using the PRISMA-ScR extension for 

scoping reviews. Two researchers will search electronic databases (PubMed, ProQuest, and Google 

Scholar) as well as gray literature and consult experts. Key information will be categorized and classified 

to produce a study summary that addresses infographic types, acceptance evaluations, satisfaction, and 

comprehension tests. The results of this review will produce evidence to guide scoping review research 

and contribute to policy development to optimize creative and effective health communication using 

infographics. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi membuat informasi terkait masalah kesehatan tersebar luas dan 

mudah diakses. Banyaknya informasi membuat munculnya istilah “infodemik” yaitu informasi 

yang melimpah yang menyulitkan masyarakat untuk menemukan sumber yang dapat dipercaya. 

Masyarakat juga mengalami penurunan minat untuk membaca informasi secara lengkap dan 

mendalam. Orang-orang yang salah menerjemahkan informasi memiliki kemungkinan untuk 

menunda mencari layanan medis. Hal ini berpotensi meningkatkan angka kesakitan dan terkait 

dengan penyebaran penyakit (Islam et al., 2020; James et al., 2020; Turan et al., 2017). Oleh 

karena itu, penyusunan strategi kreatif untuk komunikasi kesehatan yang dapat dengan mudah 

dan tepat dipahami oleh masyarakat perlu dilakukan.  

 

Teori komunikasi mendukung penggunaan infografis untuk membantu meningkatkan 

pemahaman otak manusia dan membantu mempercepat pencernaan informasi di saat 

meningkatnya jumlah informasi yang dapat diakses masyarakat (Siricharoen & Siricharoen, 

2018). Infografis menjadi salah satu metode inovatif dan menarik untuk mengkomunikasikan 

informasi secara visual dengan cara yang berwarna dan sederhana. Infografis didefinisikan 

sebagai visualisasi data atau ide yang mencoba menyampaikan informasi kompleks kepada 

audiens dengan cara yang dapat dikonsumsi dengan cepat dan mudah dipahami. Para 

profesional layanan kesehatan diketahui sudah menggunakan infografis untuk 

mengkomunikasikan informasi medis kepada pasien dan masyarakat secara luas (Balkac & 

Ergun, 2018; McCrorie et al., 2016).  

 

Infografis dapat membuat informasi lebih menarik, menunjukkan ide-ide yang berharga. 

Infografis memiliki kekuatan untuk mampu menarik perhatian, persuasif, mudah dipahami, 

mengurangi kebosanan, membangkitkan minat, mudah diakses, mudah diingat, dan mudah 

disebarkan (Balkac & Ergun, 2018). Strategi           untuk membuat infografis perlu dipelajari. 

Infografis yang dirancang dengan buruk tidak boleh digunakan karena dapat menurunkan 

kualitas komunikasi yang diinginkan. Penguatan konten, kombinasi teks, font, warna, pilihan 

grafik, gambar, dan kombinasinya merupakan aspek penting dalam infografis. Infografis 

kesehatan memiliki efek yang lebih kuat dapat menekankan hubungan antara dua disiplin ilmu 

seperti desain grafis dan kesehatan, serta menginformasikan sasaran dalam bentuk formatif 

(Balkac & Ergun, 2018). 

 

Infografis dalam penelitian kesehatan telah digunakan untuk menyebarkan temuan penelitian, 

menerjemahkan pengetahuan, dan meningkatkan perilaku promosi kesehatan. Infografis juga 

berpotensi mengatasi tantangan dalam komunikasi kesehatan kepada khalayak awam dengan 

tingkat literasi kesehatan atau hambatan bahasa yang lebih rendah (Arcia et al., 2016). Hasil 

dari studi kasus melaporkan bahwa infografis membantu audiens di segala usia secara efektif 

memahami pesan dalam satu bentuk konten digital melalui media sosial. Infografis yang tepat 

mampu menumbuhkan niat khalayak untuk meningkatkan kesadaran akan perawatan kesehatan 

(Siricharoen & Siricharoen, 2018). Beberapa temuan melaporkan bahwa infografis terbukti 

menunjukan efektivitasnya dalam penyampaian komunikasi kesehatan. Tidak semua orang 

yang mencoba membuat infografis berhasil membuat desain yang kreatif dan mampu mencapai 

tujuan komunikasi kesehatan yang efektif dalam membantu meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran akan perawatan kesehatan. Tinjauan yang tematis dan sistematis dalam 

mengidentifikasi dan memetakan bukti yang tersedia untuk strategi pengolahan dan 

penggunaan data infografis untuk komunikasi kesehatan yang kreatif dan efektif perlu 

dilakukan. Artikel ini bertujuan untuk melaporkan protokol yang menguraikan langkah-langkah 

untuk melakukan tinjauan scoping review ini. 
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METODE 

Protokol ini telah dilaporkan menggunakan ekstensi Preferred Reporting Items for Systematic 

reviews and Meta-Analyses extension for Scoping Reviews (PRISMA-ScR). Daftar periksa 

berisi 20 item pelaporan penting dan 2 item opsional untuk disertakan saat menyelesaikan 

scoping review. Scoping review atau tinjauan pelingkupan berfungsi untuk mensintesis bukti 

dan menilai cakupan literatur mengenai suatu topik. Tinjauan ini membantu menentukan 

apakah systematic review terhadap literatur dan topik ini diperlukan (Tricco et al., 2018) 

Tinjauan cakupan ini akan menggunakan kerangka metodologis dengan enam tahap: 1) 

Mengidentifikasi pertanyaan penelitian; 2) Mengidentifikasi studi yang terkait (relevan); 3) 

Seleksi studi; 4) Memetakan data; 5) Menyusun, meringkas, dan melaporkan hasil; dan 6) 

Konsultasi. Hasil tinjauan akan dilaporkan menggunakan ekstensi PRISMA-ScR (Arksey & 

O’Malley, 2005; Levac et al., 2010; Tricco et al., 2018). 

 

HASIL  

Tahap 1: Mengidentifikasi pertanyaan penelitian 

Population-Concept-Context (PCC) framework digunakan dalam protokol ini untuk 

mengembangkan pertanyaan ulasan kami (Delaney, 2023). Pertanyaan ulasan utama kami 

adalah “Bagaimana merancang strategi infografis yang kreatif dan efektif untuk komunikasi 

kesehatan?”.  

 

Tahap 2: Mengidentifikasi studi terkait 

Kriteria kelayakan studi terkait adalah yang dapat menjawab pertanyaan ulasan kami yang 

didasarkan pada PCC framework. 

Populasi (population). Semua studi yang melibatkan manusia memenuhi syarat untuk 

dimasukkan tanpa batasan demografi. Studi dengan partisipan nonmanusia akan dikecualikan. 

Konsep (concept). Semua studi yang menggunakan pendekatan untuk mengembangkan 

infografis yang kreatif dan efektif dalam komunikasi kesehatan akan dimasukkan. Konsep ini 

akan mencakup keberadaan informasi terkait a) desain infografis kesehatan, b) evaluasi 

penerimaan, c) kepuasan, dan d) uji pemahaman. Strategi di luar penggunaan infografis 

dikecualikan, sehingga video, narasi visual, dan sejenisnya tidak diikutsertakan. 

 

Konteks (context). Semua artikel terkait komunikasi kesehatan memenuhi syarat untuk 

dimasukkan tanpa batasan pada topik masalah kesehatan. Studi infografis yang bukan terkait 

kesehatan akan dikecualikan. 

 

Jenis sumber (sources). Studi ilmiah yang diikutsertakan berasal dari jurnal, prosiding, tesis, 

laporan, dan literatur abu-abu (grey literature) yang diterbitkan dalam Bahasa Inggris dalam 

rentang tahun 2018-2023. Desain studi digunakan dalam bentuk kuantitatif, kualitatif, dan mix- 

method. Studi literatur review akan dikeluarkan dari kriteria. Artikel yang bukan open access 

journal dan bukan artikel lengkap gratis (free-full text) akan dikecualikan. Pencarian 

komprehensif akan dilakukan menggunakan 3 database yaitu PubMed, ProQuest, dan Google 

Scholar. Daftar pustaka dari semua studi yang disertakan akan ditelusuri untuk mencari studi 

yang relevan (grey literature). Jika terdapat perubahan strategi maka akan didokumentasikan 

dan dilaporkan pada publikasi selanjutnya. 

 

Tahap 3: Seleksi studi 

Artikel dikumpulkan menggunakan kata kunci yang dapat dilihat pada Tabel 1. Artikel yang 

diidentifikasi dalam pencarian akan dikompilasi dan diekspor ke perangkat Mendeley reference 

manager for Desktop (Windows) (Mendeley, 2023). Semua temuan artikel dari 3 database akan 

digabungkan kemudian duplikat akan dihapus. Proses penyaringan akan diujicobakan secara 
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independen oleh dua pengulas dan kemudian disaring berdasarkan judul, abstrak, serta kriteria 

inklusi dan eksklusi. Teks lengkap yang ditinjau akan didokumentasikan dalam tabel 

buktitemuan. 

 

Tabel 1. 

Pencarian database awal (September 2023) 
Database Kata Kunci Penyaring Temuan 

Awal 

PubMed ((((infographic) OR (data 

visualization)) AND (health 

communication) 

Terpublikasi pada tahun 2018-2023 

Free-full text 

279  artikel 

ProQuest infographic OR (data 

visualization) AND 

SU.EXACT(health 

communication) AND 

(effective) AND (creative) 

Scholarly Journals OR Dissertations & 

Theses OR Conference Papers & 

Proceedings 

5 Tahun Terakhir  

Bahasa Inggris 

5.295 

artikel 

Google 

Scholar 

infographic OR (data 

visualization) AND SU.X(health 

communication) 

Terpublikasi pada tahun 2018-2023 8.430 

artikel 

Jumlah dokumen dapat berubah berdasarkan waktu pencarian literatur dan jumlah terkait grey 

literatur belum dapat dilaporkan karena berdasarkan daftar pustaka dari artikel temuan. Hasil 

identifikasi, penyaringan (menghilangkan duplikasi), kelayakan, dan penyertaan artikel akan 

disajikan dalam diagram aliran PRISMA-ScR (Gambar 1) (Peters et al., 2022). 

 

 
Gambar 1. Diagram alir PRISMA-ScR (Peters et al., 2022) 

 

Tahap 4: Memetakan data 

Data yang diambil dari setiap publikasi akan mencakup informasi umum tentang publikasi, 

rincian penelitian, populasi, konsep, konteks, dan temuan kunci yang relevan dengan ulasan. 
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Komponen ekstraksi data disajikan menggunakan format pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. 

Draft tabel ekstraksi data 
Detail Publikasi 

Penulis Tahun Publikasi Negara asal Jenis Publikasi 

Siapa? Kapan 

diterbitkan? 

Di mana 

penelitian 

dilakukan? 

Apakah publikasi tersebut 

merupakan artikel jurnal, prosiding, 

tesis, laporan, dan lain-lain? 

Gambaran Umum Studi 

Tujuan dan sasaran Metode 

Apa tujuan dan 

sasaran penelitian? 

Apa metode penelitian yang digunakan? 

PIC framework 

Populasi Konsep Konteks 

Siapa pesertanya, 

misalnya bagaimana 

mereka direkrut, 

jumlah peserta, dan 

demografi mereka? 

  

  

Apa kreatifitas infografis yang 

digunakan? Misalnya tipe atau 

bentuk dari infografis yang 

digunakan. 

Apa topik kesehatannya? 

Bagaimana efektifitas infografis 

untuk komunikasi kesehatan? 

Misalnya evaluasi penerimaan, 

kepuasan, dan uji pemahaman. 

Siapa target infografis komunikasi 

kesehatan? 

  

Temuan/hasil 

Apa hasil penelitian yang dilakukan? 

Apa tantangan/batasan yang dilaporkan? 

 

Tahap 5: Menyusun, meringkas dan melaporkan hasilnya 

Scoping review tidak seperti tinjauan sistematis sehingga umumnya tidak menilai kualitas 

metodologis atau risiko bias dari studi yang disertakan. Scoping review juga tidak melakukan 

sintesis data seperti meta-analisis (Peters et al., 2022). Sebagai gantinya, ringkasan temuan 

secara deskriptif dilaporkan dalam tabel ekstraksi data yang akan menjawab pertanyaan ulasan 

utama. Temuan akan disusun ke dalam kategori tematik yang berkaitan dengan target penelitian 

yang akan menjawab pertanyaan ulasan utama. 

 

Tahap 6: Konsultasi 

Peneliti akan menyertakan konsultasi sebagai komponen penting dari scoping review yang 

diusulkan. Alasan dilakukannya konsultasi yaitu untuk mendapatkan masukan mengenai 

pertanyaan penelitian, sumber informasi, wawasan mengenai topik, umpan balik, dan 

menunjukkan kesenjangan yang belum dieksplorasi dalam literatur. Konsultasi ini akan 

dilakukan di seluruh tahap tinjauan meskipun konsultasi dengan pemangku kepentingan disebut 

sebagai langkah terakhir dari suatu tinjauan (Levac et al., 2010; Mak & Thomas, 2022; Thomas 

et al., 2017). 

 

Etika dan diseminasi 

Temuan akan dipublikasikan dalam jurnal peer-review. Protokol ini didaftarkan di Open 

Science Framework (https://osf.io/7undg/registrations). 

 

 

 

 

https://osf.io/7undg/registrations
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PEMBAHASAN 

Minimnya temuan yang secara tematis membahas strategi pengolahan dan penggunaan data 

infografis untuk komunikasi kesehatan yang efektif dan kreatif menjadi landasan dibentuknya 

protokol tinjauan ini. Studi ini menyajikan kerangka protokol dan metodologis untuk scoping 

review dalam mengidentifikasi dan memetakan bukti terkait. Protokol perlu dikembangkan di 

awal proses sebelum memulai pencarian. Protokol ini dapat diperbaiki seiring kemajuan dari 

penelitian (Heng et al., 2019; Peters et al., 2022). Penelitian tinjauan/ review rentan memiliki 

berbagai jenis bias yang menghasilkan kesalahan sistematik, bukan kesalahan acak. Salah satu 

strategi mendasar untuk meminimalkan bias adalah dengan menyatakan secara eksplisit 

hipotesis yang akan diuji dan pendekatan metodologis yang akan digunakan dalam penelitian 

sebelum melakukan penelitian. Protokol penelitian memenuhi peran ini dengan memberikan 

peta jalan menuju penelitian yang direncanakan (Silagy et al., 2002).  

 

Buruknya pelaporan penelitian tinjauan (systematic/scooping review) dapat menimbulkan 

konsekuensi serius terhadap pengambilan keputusan layanan kesehatan dan pemborosan waktu 

dan sumber daya. Masalah dengan pelaporan yang tidak lengkap dapat menjadi hambatan bagi 

dalam mengambil keputusan sehubungan dengan laporan ilmiah dan menerapkan pengobatan 

berbasis bukti ke dalam praktik. Ada pengaruh positif dari pencatatan protokol dalam kualitas 

laporan tinjauan dan pelaporan yang lebih baik dapat menghasilkan pengambilan keputusan 

yang lebih baik (Dos Santos et al., 2020).Protokol penelitian harus memberikan latar belakang 

dan justifikasi yang jelas terhadap usulan penelitian dan menyatakan maksud, tujuan, dan 

metode yang digunakan untuk melakukan penelitian serta mengumpulkan dan menganalisis 

data. Pemberian seluruh informasi tersebut secara jelas dan transparan memungkinkan pembaca 

memahami secara pasti apa yang dilakukan dalam melakukan review (Silagy et al., 2002).  

 

Kelebihan protokol ini adalah membantu mempersiapkan peninjauan scoping review yang 

melihat infografis secara kreatif dan menilai efektivitasnya terkait komunikasi kesehatan. 

Keterbatasan protokol ini adalah penggunaan artikel yang hanya berbahasa Inggris, full-text, 

dan gratis. Hal ini mungkin akan membiaskan beberapa penelitian yang mungkin diterbitkan 

dalam bahasa lain yang tidak termasuk dalam ulasan ini. Kelemahan penggunaan bahasa ini 

diakibatkan kurangnya pendanaan yang tidak mencukupi, waktu, dan tidak tersedianya sumber 

daya bahasa selaku penerjemah profesional dari berbagai bahasa (Neimann Rasmussen & 

Montgomery, 2018; Stern & Kleijnen, 2020). 

 

SIMPULAN 

Protokol scoping review ini akan menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya mengenai langkah-

langkah scoping review. Temuan dari tinjauan ini akan menghasilkan bukti untuk memandu 

penelitian dan memberikan masukan bagi kebijakan untuk optimalisasi komunikasi kesehatan 

menggunakan infografis.  
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